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Saluran irigasi Air Duku Kabupaten Rejang Lebong memiliki luas areal sebesar 185 Ha yang 
digunakan sebagai pengaliran air irigasi ke petak sawah. Pada irigasi Air Duku banyak 
mengalami kerusakan baik retak maupun pecah, terdapat beberapa saluran yang masih 
menggunakan tanah asli. Sehingga, diperlukan analisis efisiensi dan kehilangan air. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menghitung nilai efisiensi penyaluran air, evaporasi, kehilangan air 
dan rembesan di saluran sekunder Daerah Irigasi Air Duku. Metodologi yang digunakan untuk 
meghitung analisis efisiensi dan kehilangan air adalah metode debit masuk dan debit keluar. 
Data-data yang dipakai dalam analisis ini adalah data kecepatan aliran dengan current meter 
dan data evaporasi dari BMKG. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, yaitu nilai efisiensi 
penyaluran air rata-rata saluran sekunder daerah irigasi air duku 66,493%. Persentasi kehilangan 
air sebesar 33,51%, dengan nilai kehilangan air akibat evaporasi (penguapan) yang terbesar 




/det, dan nilai 
kehilangan air akibat rembesan terbesar adalah pada saluran BT 1 dengan nilai 1,360 x 10
-4
 
mm/hari. Efisiensi rata-rata saluran sekunder sebesar 66,493% hasil ini tidak sesuai dengan 
efisiensi teoritis yang ditentukan KP-01 yaitu ≥ 90%. 
 





Air Duku in Rejang Lebong Regency has a total area of 185 Ha which is used as irrigation 
water drainage. In the Air Duku irrigation channel there have been many changes in conditions 
and buildings, especially in the secondary channel. As well as the number of oil palm 
plantations around the irrigation area. Thus, it is necessary to analyze the efficiency and loss of 
water. The purpose of this study was to analyze the efficiency of the secondary channel of the 
Air Duku Irrigation Area, analyze water loss due to evaporation and seepage, and efficiently 
evaluate the secondary channel of the Air Duku  Irrigation Area. The methodology used to 
calculate the efficiency and water loss are analyzed by the inflow and outflow methods. The 
data used in this analysis are flow velocity data with current meters and evaporation data from 
BMKG. From the results of the efficiency analysis that has been carried out, the smallest 
efficiency is found on the BT 1 channel worth 60.507%. Percentage of water loss of 33.51%, 
with the value of water loss due to the greatest evaporation occurs along the secondary channel 
is in BT 1 which is 3.699 x 10-4 m3 / sec, and the value of water loss due to the biggest 
secretion is on the BT 1 channel with a value of 1.360 x 10-4 mm / day. The average efficiency 
of the secondary channel is 66.493% this result is not in accordance with the theoretical 
efficiency determined by KP-01 which is ≥ 90%. 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan yang sangat penting bagi setiap makhluk hidup di muka bumi ini adalah air. Air 
sangat penting untuk kebutuhan pengairan pertanian, peternakan, perikanan, transportasi, 
industri dan kepentingan lainnya. Pengelolaan dan pengembangan sumber daya air 
dimaksudkan untuk memodifikasi persediaan sumber daya air yang ada di alam agar mencapai 
kesetimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan.  
Musim kemarau dan musim penghujan di Indonesia banyak memberikan pengaruh terhadap 
kondisi lahan pertanian yang ada. Musim kemarau melanda banyak lahan pertanian yang kering, 
Masalah kelebihan air juga harus dihadapi oleh manusia. Kelebihan air yang telah terjadi pada 
lahan pertanian akan menjadi masalah saat musim penghujan tiba karena akan timbul nya 
genangan-genangan pada lahan pertanian, pertanaman, rawa-rawa bahkan terjadi banjir. 
Kabupaten Rejang Lebong merupakan salah satu daerah penghasil padi, penduduk di daerah ini 
memanfaatkan lahan pertanian seluas 185 Ha yang memiliki sumber air dari sungai Air Duku. 
Terjadi beberapa permasalahan dalam pengaliran air yang disebabkan oleh evaporasi, rembesan, 
dan perkolasi yang dipengaruhi oleh keadaan aliran. Panjang saluran Primer 750 m Sekunder 
4.984 m, dan Tersier pada irigasi Talang Benih  adalah 6.500 m (Dinas Pekerjaan Umum, 
2017).  
Efektifitas dan efisiensi dari penyaluran air pada saluran sekunder yang berada di Kel. Talang 
Benih dinilai kurang mampu memenuhi kebutuhan air pada lahan pertanian. Terlihat dari 
saluran yang telah mengalami kerusakan baik retak maupun pecah, terdapat beberapa saluran 
yang masih menggunakan tanah asli. Keadaan di lapangan inilah yang menyebabkan penyaluran 
air irigasi menjadi tidak efektif dan efisien. Berdasarkan permasalahan yang terdapat dilapangan 
inilah harus diadakan penelitian dengan melakukan perhitungan efisiensi penyaluran air, agar 
mendapatkan nilai efisien dari penyaluran air tersebut. 
Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 
seberapa besar nilai efisiensi penyaluran air, evaporasi, kehilangan air dan rembesan di saluran 
sekunder BT 1, BT 2, dan BT 3 pada daerah irigasi Air Duku Kel. Talang Benih Kabupaten 
Rejang Lebong. 
Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung : 
1. Nilai efisiensi penyaluran air di saluran sekunder BT 1, BT 2, dan BT 3 pada daerah irigasi 
Air Duku Kel. Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong. 
2. Nilai evaporasi di saluran sekunder BT 1, BT 2, dan BT 3 pada daerah irigasi Air Duku 
Kel. Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong.  
3. Nilai kehilangan air di saluran sekunder BT 1, BT 2, dan BT 3 pada daerah irigasi Air 
Duku Kel. Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong.  
4. Nilai rembesan di saluran sekunder BT 1, BT 2, dan BT 3 pada daerah irigasi Air Duku 
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Siklus hidrologi 
Hidrologi berasal dari bahasa Yunani; Hydrologia, yang artinya adalah cabang ilmu teknik sipil 
yang mempelajari pergerakan, distribusi dan kualitas air di seluruh bumi, termasuk siklus 
hidrologi dan sumber daya air. Siklus hidrologi adalah siklus air yang tidak pernah berhenti dari 
atmosfer ke bumi dan kembali lagi ke atsmosfer melalui kondensasi, presipitasi, evaporasi dan 
transpirasi. Proses yang saling keterkaitan dalam siklus hidrologi ini yaitu, antara proses hujan, 
penguapan, transpirasi, infiltrasi, perkolasi, aliran limpasan dan aliran bawah tanah.   
Curah hujan 
Hujan merupakan masukan yang paling penting dalam proses analisis hidrologi. Kedalaman 
curah hujan yang turun dalam suatu DAS (Daerah Aliran Sungai) akan menjadi aliran di sungai, 
baik melalui limpasan permukaan, aliran antara maupun sebagai aliran air tanah (Sri Harto, 
1993). Proses pembentukan hujan terjadi karena tersedianya udara lembab yang biasanya terjadi 
akibat adanya gerakan udara mendatar, terutama yang berada di atas lautan dengan jarak ribuan 
kilometer. Terangkatnya udara ke atas dapat terjadi dengan 3 cara yaitu hujan konvektif, hujan 
siklon, dan hujan orografik. Besaran hujan yang diperoleh dapat dianggap sebagai kedalaman 
hujan. Alat pengukur hujan terdiri dari dua jenis, yaitu alat ukur hujan biasa dan alat ukur hujan 
otomatik (Sri Harto, 1993). Pengukuran hujan di stasiun-stasiun hujan merupakan hujan titik, 
sedangkan informasi yang dibutuhkan dalam analisis adalah hujan yang terjadi dalam suatu 
DAS tertentu. 
Sistem irigasi 
Menurut Kartasapoetra dan Sutedjo (1994), irigasi merupakan kegitan dan pengaturan air untuk 
memenuhi kepentingan pertanian dengan memanfaatkan air yang berasal dari permukaan dan 
air tanah. Pengaturan pengairan bagi pertanian tidak hanya untuk penyediaan air, tetapi juga 
untuk mengurangi melimpahnya air hujan di daerah-daerah yang kelebihan air dengan tujuan 
mencegah peluapan air. Sudjawardi (1987), mendefinisikan irigasi sebagai salah satu faktor 
penting dalam produksi bahan pangan. Sistem irigasi dapat diartikan sebagai satu kesatuan yang 
tersusun dari berbagai komponen, menyangkut upaya penyediaan, pembagian, pengelolaan dan 
pengaturan air dalam rangka meningkatkan produksi pertanian. 
Jaringan irigasi 
Jaringan irigasi yaitu prasarana tinggi, yang terdiri dari bangunan air dan saluran pemberi air 
pengairan pertanian beserta perlengkapannya. Berdasarkan pengelolaannya dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu : 
1. Jaringan irigasi utama 
Bangunan bendung, saluran-saluran primer dan saluran sekunder termasuk bangunan-
bangunan utama dan pelengkap, saluran pembawa dan saluran.  
2. Jaringan irigasi tersier 
Air mulai keluar dari banguanan ukur tersier merupakan petak tersier, terdiri dari saluran tersier 
dan saluran kuarter beserta bangunan pelengkapnya. 
Debit air 
Menurut Dumairy (1992), debit adalah suatu koefisien yang menyatakan banyaknya air yang 




Eka Meiliyen Dharma Sari, Muhammad Fauzi, Besperi   114 
Civil Engineering and Built Environment Conference 2019 
Kecepatan aliran juga bisa diukur dengan menggunakan alat current meter. Alat berbentuk 
propeler tersebut dihubungkan dengan kotak pencatat, kemudian dimasukkan kedalam irigasi 
yang akan diukur kecepatan aliranya. Bagian ekor alat tersebut menyerupai sirip dan akan 
berputar karena gerakan aliran air. Tiap putaran ekor akan dicatat oleh alat monitor dan 
kecepatan aliran air ditentukan dengan jumlah putaran per detik untuk dihitung dengan 
menggunakan persamaan matematik yang khusus dibuat untuk lama waktu pengukuran tertentu. 
Dalam pengukuran debit air secara tidak langsung, yang perlu diperhatikan adalah kecepatan 
aliran dan luas penampang aliran.  
Kebutuhan air irigasi 
Air irigasi adalah sejumlah air yang umumnya diambil dari sungai atau waduk dan dialirkan 
melalui sistem jaringan irigasi, guna menjaga keseimbangan jumlah air di lahan pertanian 
(Suhardjono, 1994). 
Kehilangan air 
Kehilangan air secara umum dibagi dalam 2 kategori (Bunganaen, 2011), yaitu: 
1. Kehilangan akibat fisik dimana kehilangan air terjadi karena adanya rembesan air salauran. 
2. Perkolasi di tingkat usaha tani (sawah) dan kehilangan akibat operasional terjadi akibat 
adanya pelimpasan dan kelebihan air pembuangan pada waktu pengoperasian dan 
pemborosan penggunaan air oleh petani. 
Kehilangan air disaluran dapat diukur dengan beberapa metode.Salah satunya adalah metode 
Inflow-Outflow atau teknik keseimbangan air dapat suatu ruas satuan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan mengukur debit inflow pada hulu saluran dengan debit outflow pada hilir saluran. 
Kehilangan air pada tiap ruas pengukuran debit masuk (inflow)-debit keluar (outflow) 
diperhitungkan sebagai selisih antara debit masuk dan debit keluar (Bunganaen, 2011: 3)  
Evaporasi 
Evaporasi adalah penguapan yang terjadi dari permukaan air seperti laut, danau, dan permukaan 
tanah seperti genangan di atas tanah dan penguapan dari permukaan air tanah yang dekat dengan 
permukaan tanah serta permukaan tanaman (intersepsi). Evaporasi sangat dipengaruhi oleh 
kondisi klimatologi, meliputi radiasi matahari, temperature udara, kelembaban udara (%) dan 
kecepatan angin (km/hari) (Triatmodjo, 2008:49-50). Cara yang paling banyak digunakan untuk 
mengetahui volume evaporasi adalah dengan menggunakan panci evaporasi. Beberapa 
percobaan yang telah dilakukan menunjukan bahwa evaporasi yang terjadi dari panci evaporasi 
lebih cepat dibandingkan dari permukaan air yang luas. Cara yang paling banyak digunakan 
untuk mengetahui volume evaporasi dari permukaan air bebas adalah dengan menggunakan 
panci evaporimeter. Panci Evaporimeter berfungsi untuk mengukur jumlah penguapan secara 
langsung. Koefisien panci evaporasi bervariasi menurut musim dari lokal, yaitu berkisar antara 
0,6 sampai 0,8. Biasanya digunakan koefisien panci tahunan sebesar 0,7 (Triatmodjo, 2008:70). 
Rembesan 
Rembesan air pada saluran pengairan pada umumnya berlangsung ke samping (horizontal) 
terutama pada saluran-saluran pengairan yang dibangun pada tanah-tanah tanpa dilapisi tembok, 
sedangkan pada saluran yang dilapisi (kecuali kalau kondisinya sudah retak-retak) kehilangan 
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Efisiensi irigasi 
Ketepatgunaan pengairan adalah suatu upaya pemakaian yang benar-benar sesuai bagi 
keperluan budidaya tanaman dengan jumlah debit air yang tersedia atau dialaihkan sampai di 
lahan pertanian. Menurut Kartasapoetra dan Sutedjo (1994), ketepatgunaan penyaluran air 
pengairan dengan terpenuhinya angka presentase air pengairan yang ditentukan untuk sampai di 
areal pertanian dari air yang dialirkan ke saluran pengairan.  
Konsep efisiensi pemberian air yang paling awal untuk mengevaluasi kehilangan air adalah 
efisiensi saluran pembawa air. Jumlah air yang masuk dari pintu pengambilan atau sungai 





Penelitian ini berlokasi pada Saluran Sekunder  Irigasi Air Duku, Kabupaten Rejang Lebong. 
Luas kawasan jaringan irigasi Air Duku yaitu 185 Hektar. 
Pengumpulan data 
1. Data Primer 
a. Kecepatan aliran (v) 
b. Debit aliran air (Q) 
c. Luas penampang saluran yang terkena air (A) 
d. Panjang saluran (L) 
2. Data Sekunder 
a. Data sekunder berupa skema jaringan dari Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR) yaitu dari Balai Wilayah Sungai Sumatera VII. 
b. Data klimatologi yang bersumber dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) Bengkulu.  
Alat dan bahan Penelitian 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya: 
1. Roll meter digunakanuntuk alat pengukur di lapangan. 
2. Current meter digunakan untuk menghitung kecepatan aliran sungai dan pada alat ini sudah 
terdapat ukuran untuk mengetahui kedalaman air. 
3. Kalkulator digunakan untuk perhitungan data. 
4. Kamera digunakan untuk pengambilan dokumentasi. 
5. Alat tulis digunakan untuk mencatat hasil pengukuran.. 
6. Laptop digunakan untuk mengolah data. 
Pengolahan data 
Tahapan pengolahan data dalam penelitian ini antara lain : 
1. Pengumpulan data sekunder. 
2. Mempelajari peta Daerah Irigasi dan skema jaringan Irigasi Air Duku. 
3. Pengumpulan data-data gambar penampang saluran dilapangan. 
4. Pengambilan data luas dan penampang basah saluran sesuai dengan bentuk saluran yang ada.  
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6. Setelah mendapatkan data luas saluran dan kecepatan aliran maka dilakukan analisis debit 
(Q) pada saluran sekunder. 
7. Selanjutnya dilakukan analisis evaporasi untuk mengetahui besarnya evaporasi sepanjang 
saluran yang ditinjau. Untuk itu hasil pengukuran dari panci evaporasi harus dikalikan 
dengan suatu koefisien. Menghitung nilai rembesan. 
8. Analisis kehilangan air pada saluran sekunder dengan cara selisih antara debit masuk dan 
debit keluar. 
9. Setelah dilakukannya analisis kehilangan air lalu dilanjutkan menganalisis efisiensi pada 
saluran sekunder. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran umum lokasi penelitian 
Secara administratif Daerah Irigasi Air Duku terletak di Kelurahan Talang Benih, Kabupaten 
Rejang Lebong. Dengan total luas irigasi seluas 185 Ha. Untuk penelitian ini lebih berfokus 
pada saluran Sekunder Irigasi Air Duku Kelurahan Talang Benih Kabupaten Rejang Lebong dan 
secara geografis terletak pada posisi 102°19'-102°57' Bujur Timur - 2°22'07"-3°31' Lintang 
Selatan. 
Lokasi penelitian 
Lokasi pengukuran dilakukan pada beberapa titik tinjauan saluran sekunder. Pengukuran 
kecepatan air pada saluran sekunder dilakukan pada titik masuk air dan titik keluar air pada 
bangunan sadap dari saluran yang ditinjau. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan alat 
current meter. Dari hasil pengukuran ini di dapatkan nilai kecepatan air dan kedalaman air. 
Saluran sekunder yang ditinjau Mempunyai panjang ruas saluran sebagai berikut : 
1. Saluran sekunder BT 1 dengan panjang saluran 2350 meter. 
2. Saluran sekunder BT 2 dengan panjang saluran 1457 meter. 
3. Saluran sekunder BT 3 dengan panjang saluran 1177 meter. 
Kecepatan air 
Kecepatan aliran air diukur menggunakan alat current meter. Current meter yang digunakan 
merupakan tipe F.1 Propeller dengan Pitch 0,25 m. Kecepatan aliran didapatkan dari hasil 
pengukuran rata-rata dibeberapa titik vertikal. Dalam pelaksanaannya pengukuran tergantung 
pada lebar aliran, kedalaman dan sarana yang tersedia. 
Didapatkan hasil nilai kecepatan air masuk saluran terbesar terdapat pada saluran BT 2 dengan 
nilai 1,538 m/detik dan yang terkecil pada saluran BT 1 dengan nilai 0,419 m/detik. Sedangkan 
untuk nilai terbesar kecepatan air keluar saluran terdapat pada saluran BT 1 dengan nilai 0,835 
m/detik dan nilai terkecil pada saluran BT 2 dengan nilai 0,593 m/detik. Grafik dapat dilihat 
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Gambar 1. Grafik Kecepatan Air Pada Saluran 
Analisis efisiensi saluran dan kehilangan air 
Analisis efisiensi penyaluran air irigasi dapat diketahui dengan menganalisis debit masuk air 
pada pangkal saluran dan jumlah debit keluar pada ujung saluran dengan menggunakan alat 
current meter nilai kecepatan (v), kedalaman air (h) dan luas saluran (A) dapat di ketahui. Dari 
hasil perhitungan didapat nilai debit pangkal dan ujung yang bisa dilihat di tabel di bawah ini. 




Debit Saluran (m3/s) 
Masuk Keluar 
1 BT 1 0,587 0,501 
2 BT 2 0,246 0,208 
3 BT 3 0,178 0,109 
 
Efisiensi penyaluran air pada saluran merupakan perbandingan jumlah air yang keluar dengan 
jumlah air yang masuk pada suatu saluran dan dinyatakan dalam persen. Sehingga didapat nilai 
efisiensi pada saluran. Grafik dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Efisiensi Air Pada Saluran 
Hasil perhitungan pada saluran primer BT 1, BT 2 dan BT 3 didapatkan hasil efisiensi yaitu 
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bahwa saluran sekunder tidak sesuai dengan efisiensi teoritis yang ditetapkan oleh KP-01 yaitu 
saluran sekunder ≥ 90%. 
Hal ini dikarenakan air dari hulu ke hilir pada sekunder banyak terjadi kehilangan air yang 
cukup besar sehingga menyebabkan efisiensi menurun.  
Sedangkan untuk hasil perhitungan kehilangan air dan persentase kehilangan air dapat dilihat 
pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik Persentase Kehilangan Air Pada Saluran
Didapatkan nilai persentase kehilangan air pada saluran sekunder didapatkan nilai  rata-rata 
sebesar 22,953%. Hal ini menujukkan bahwa di saluran sekunder telah terjadi kehilangan air 
yang disebabkan oleh beberapa faktor antara lain akibat evaporasi dan rembesan. 
Kehilangan air yang disebabkan oleh evaporasi 
Analisis evaporasi dilakukan untuk mengetahui besarnya evaporasi sepanjang saluran yang 
ditinjau. Analisis ini menggunakan data evaporasi harian dari panci evaporasi 1 tahun terakhir. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi didapatkan besar evaporasi rata-rata sebesar 5,0 mm/hari. Hasil 
perhitungan evaporasi sepanjang saluran dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik Evaporasi Sepanjang Saluran 
Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa persentase kehilangan air terbesar pada saluran 
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Kehilangan air yang disebabkan oleh rembesan 
Rembesan yang terjadi pada saluran dipengaruhi oleh luas penampang basah saluran dan 
kedalaman air. Untuk nilai koefisien saluran digunakan nilai perembesan sebesar 6,8x 10
-7
 
cm/det (Nikken Consultant,1981). Nilai rembesan terbesar pada saluran BT 1 dengan nilai 1,360 
x 10
-4 
 mm/hari. Nilai kehilangan air akibat rembesan terjadi karena  adanya saluran yang retak-
retak, bocor, dan rusak. 
 
Gambar 5. Grafik Rembesan pada Saluran 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian melalui analisi data yang dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Didapat nilai efisiensi penyaluran air rata-rata saluran sekunder daerah irigasi Air Duku 
adalah 77,045%.  
2. Didapat nilai kehilangan air akibat evaporasi terbesar disepanjang saluran sekunder adalah 




/det dan nilai evaporasi terkecil terdapat pada saluran BT 2 





3. Hasil perhitungan pada saluran sekunder didapatkan nilai rata-rata kehilangan air yaitu 0,064 
m
3
/s, dan persentase kehilangan air didapat nilai  rata-rata sebesar 22,953%. Hasil 
perhitungan pada saluran sekunder BT 1, BT 2, BT 3 didapatkan hasil efisiensi yaitu 
85,349%; 84,552%; 61,235%. Dengan nilai efisiensi terkecil pada saluran BT 3 adalah 
61,235%, yang disebabkan kehilangan air yang cukup besar berupa evaporasi dan rembesan. 
4. Didapat nilai kehilangan air akibat rembesan terbesar pada saluran sekunder adalah pada 
saluran BT 1 dengan nilai 1,360 x 10
-4 
mm/hari. Nilai kehilangan air akibat rembesan terjadi 
karena adanya saluran yang  retak-retak, bocor, dan rusak.  
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